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Abstrak
 

___________________________________________________________________ 
Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui peningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa pada materi 

mekanisme katup dengan diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe STAD. Penelitian ini 

menggunakan desain eksperimen dengan tipe pretest-posttest control group design. Populasi  dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas XI Program Keterampilan Otomotif MAN Kendal sejumlah 98 

siswa. Sedangkan sampel diambil secara random sejumlah 61 siswa. Data hasil penelitian diperoleh 

dengan metode observasi aktivitas siswa dan metode tes pilihan ganda 25 soal yang dianalisis 

menggunakan uji gain. Berdasarkan analisis data yang dilakukan menggunakan uji gain, peningkatan 

aktivitas belajar kelas eksperimen (0,27) lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol (0,10) dan 

Peningkatan hasil belajar kelas eksperimen (0,57) lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol (0,33). 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa implementasi model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat 

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa pada materi mekanisme katup. 

Abstract
 

___________________________________________________________________ 

This study aims is to determine the increase of student learning activities and learning 

outcomes in the valve mechanism subject with the implementation of stad cooperative 

learning model. The study design used is true experimental design with pre test and post test 

control group design. The population in this study was a class xi student kendal man 

automotive skills program by the number of 98 students. While the sample taken at 

random by the  number of 61 students. Data were obtained by the method of observation 

of student activity and multiple choice test methods were analyzed using the gain test. 

Based on the data analysis performed using  the gain test , increased learning activity of 

the experimental class (0.27) was higher than the control class (0.10) and increased 

learning outcomes of  the experimental class (0.57) was higher than the control class 

(0.33). It can be concluded that the implementation of stad cooperative learning model 

can enhance learning activities and learning outcomes of students in the valve mechanism 

subject. 
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PENDAHULUAN 

 

Berhasil tidaknya pendidikan mencapai 

tujuan  selalu dihubungkan dengan kiprah para 

guru dalam proses pembelajaran. Guru dituntut 

untuk dapat mengadakan proses pembelajaran 

yang berkualitas.  Pembelajaran yang berkualitas 

adalah pembelajaran yang memungkinkan siswa 

dapat belajar secara efektif dan efisisen. Kualitas 

suatu pembelajaran salah satunya dapat 

dipengaruhi oleh model pembelajaran yang 

digunakan oleh guru.  

Berdasarkan observasi di Madrasah Aliyah 

Negeri Kendal yang telah  dilakukan bulan Maret 

2013, pembelajaran materi mekanisme katup 

masih memiliki kendala seperti rendahnya 

motivasi dan aktivitas belajar siswa saat 

pembelajaran berlangsung.  Hal itu dapat dilihat 

dari: tidak semua siswa mendengarkan 

penjelasan guru, kurangnya perhatian siswa 

dalam proses pembelajaran, kurangnya frekuensi 

tanya jawab atau mengemukakan pendapat oleh 

siswa saat proses pembelajaran, dan siswa lebih 

banyak mendengarkan dan mencatat materi yang 

diberikan guru. Pada saat proses pembelajaran 

mekanisme katup aktivitas guru lebih 

mendominasi daripada siswa (teacher centered 

learning). Itu disebabkan karena guru masih 

memakai model pembelajaran langsung dalam 

proses pembelajaran materi mekanisme katup. 

Kurangnya aktivitas siswa pada saat 

pembelajaran  berakibat terhadap hasil belajar 

siswa yang masih kurang. Berdasarkan data yang 

diperoleh, nilai rata-rata ulangan materi 

mekanisme katup kelas XI Program 

Keterampilan Otomotif MAN Kendal tahun 

ajaran 2012/2013 adalah 6,25 dengan KKM 

sebesar 6,50.  

Agar pembelajaran materi mekanisme 

katup menjadi pembelajaran yang aktif, kreatif, 

efektif, dan menyenangkan maka guru dapat 

melakukan berbagai cara. Salah satunya yaitu 

dengan memilih model pembelajaran yang tepat 

untuk pembelajaran. Salah satu model 

pembelajaran yang dapat dijadikan guru sebagai 

alternatif dalam merencanakan kegiatan 

pembelajaran yang menarik dan student centered 

learning adalah strategi pembelajaran kooperatif. 

Menurut Rusman (2011:202), pembelajaran 

kooperatif (cooperative learning) merupakan bentuk 

pembelajaran dengan cara siswa belajar dan 

bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara 

kolaboratif yang anggotatanya terdiri dari empat 

sampai enam orang dengan struktur kelompok 

yang heterogen. 

Sejauh ini, pembelajaran kooperatif 

dipercaya sebagai : 1) pembelajaran yang efektif 

bagi semua siswa, 2) pembelajaran yang menjadi 

integratif bagi perubahan paradigma sekolah saat 

ini, 3) pembelajaran yang mampu mendorong 

terwujudnya interksi dan kerja sama yang sehat di 

antara guru-guru yang terbiasa bekerja secara 

terpisah dari orang lain (Huda, 2011:59). 

Salah satu tipe model pembelajaran 

kooperatif adalah STAD (Student Teams – 

Achievement Divisions). Model pembelajaran ini 

dapat melatih siswa untuk mengemukakan 

pendapat dalam diskusi sehingga dapat 

menciptakan kondisi belajar yang menyenangkan 

dan membuat pikiran siswa hanya terfokus pada 

pembelajaran. Hal ini juga akan berdampak 

positif terhadap hasil belajar siswa. 

Berdasarkan latar belakang yang telah 

dikemukakan di atas, maka penulis bermaksud 

melakukan penelitian dengan judul: 

Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe STAD (Student Teams - Achievement Divisions) 

Untuk Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar 

Siswa pada Materi Mekanisme Katup. 
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METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini bersifat kuantitatif yaitu data 

yang diperoleh dianalisis dengan rumus-rumus 

statistik untuk memperoleh simpulan. 

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini 

yaitu dengan pendekatan populasi, sampel dan 

pendekatan eksperimen. Desain penelitian yang 

digunakan adalah True Experimental Design 

dengan bentuk Pre test and Post Test Control Group. 

Dalam desain ini terdapat dua kelas (kelas 

eksperimen dan kelas kontrol) yang dipilih secara 

random, kemudian diberi pre-test untuk 

mengetahui keadaan awal apakah ada perbedaan 

antara  kedua kelompok tersebut. Selanjutnya 

kelas eksperimen diberikan perlakuan dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif 

tipe STAD dan kelas kontrol diberikan perlakuan 

dengan menggunakan model pembelajaran 

langsung. 

Populasi yang diambil dalam penelitian ini 

adalah siswa kelas XI Program Keterampilan 

Otomotif MAN Kendal tahun ajaran 2014/2015 

yang berjumlah 98 siswa. Sedangkan untuk 

sampel penelitian diambil 61 siswa dari populasi 

dengan menggunakan teknik pengambilan 

sampel secara acak  atau simple random sampling.  

Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu lembar observasi aktivitas 

siswa dan tes objektif pilihan ganda, Analisis data 

yang dilakukan yaitu analisis data awal dan 

analisis data akhir. Analisis data awal yang 

dilakukan meliputi uji normalitas hasil pretest, uji 

homogenitas hasil pretest dan uji t (kesamaan dua 

rata-rata) hasil belajar pretest. Analisis data akhir 

yang dilakukan meliputi : uji normalitas hasil 

posttest, uji homogenitas hasil posttest, uji 

deskriptif kualitatif presentase aktivitas siswa, uji 

t hasil belajar posttest, dan uji gain hasil belajar 

posttest. 

Pengujian hipotesis aktivitas belajar 

dihitung dengan cara membandingkan persentase 

aktivitas belajar siswa kelompok kontrol dengan 

kelompok eksperimen. Jika presentase aktivitas 

siswa kelompok eksperimen lebih tinggi 

dibandingkan dengan aktivitas siswa kelompok 

kontrol, maka dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat 

meningkatkan aktivitas belajar siswa 

dibandingkan model pembelajaran langsung. 

Sedangkan Pengujian hipotesis hasil belajar 

dilakukan dengan uji t dengan rumus : 

𝑡 =  
𝑥̅1 − 𝑥̅2

√
1
𝑛1

+
1

𝑛2

𝑠
 𝑑𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛 ∶

 

 𝑠2 =  
(𝑛1 − 1)𝑠1

2 + (𝑛2 − 1)𝑠2
2

𝑛1 + 𝑛2 − 2
 

(Sudjana, 1989: 239) 

Kriteria pengujian untuk uji t (perbedaan 

dua rata-rata) hasil belajar posttest menggunakan 

uji satu pihak kanan, dengan dk = (n1+n2-2) dan 

peluang (1-α) yang berarti α = 5% yaitu terima Ha 

jika  Thitung  > Ttabel.  

Dan yang terakhir yaitu uji gain yang 

dilakukan dengan menggunakan rumus gain 

ternormalisasi rata-rata (average normalized gain). 

Menurut Hake sebagaimana dikutip oleh Jannah 

(2014:53) Uji N-Gain dapat dinyatakan dalam 

rumus sebagai berikut: 

 

𝑔 =
𝑆𝑓 − 𝑆𝑖

100 − 𝑆𝑖

 

Keterangan: 

g = gain 

𝑆𝑓= Skor rata-rata Posttest 

𝑆𝑖= Skor rata-rata Pretest 

 

 

Dengan interpretasi: 

g tinggi  jika nilai (g) ≥ 0,70 

g sedang jika 0,7 < (g) < 0,30 

g rendah jika nilai (g) ≤ 0,3 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil 

penelitian yang telah dilaksanakan dengan tujuan 

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa 

pada materi Mekanisme Katup dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif 

tipe STAD (Student Teams – Achievement Divisions) 

diperoleh dari hasil belajar pretest dan posttest serta 

data aktivitas siswa kelas eksperimen. Selisih dari 

hasil belajar pretest dan posttest yang digunakan 

untuk menentukan peningkatan hasil belajar 

menggunakan model pembelajaran STAD., 

sedangkan selisih dari data rata-rata aktivitas 

belajar siswa kelas eksperimen dengan kelas 

kontrol digunakan untuk menentukan 

peningkatan aktivitas belajar siswa menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe STAD. 

Berdasarkan hasil observasi, rata-rata 

aktivitas belajar siswa pada kelas eksperimen 

sebesar  65,63 %, diperoleh dari 60,42 % pada 

pertemuan pertama dan 70,83 % pada pertemuan 

kedua, sedangkan rata-rata aktivitas belajar siswa 

pada kelas kontrol sebesar 51,71 % diperoleh dari 

49,24 % pada pertemuan pertama dan 54,17 % 

pada pertemuan kedua. Selanjutnya hasil uji t 

(perbedaan dua rata-rata) posttest diperoleh thitung = 

19,73, sedangkan ttabel = 2,26. Karena thitung> ttabel 

dengan taraf signifikan α = 5%, peluang (1-α), dk 

= (n1+n2-2), maka H0 ditolak, dan dapat 

disimpulkan hasil rata-rata hasil belajar posttest 

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 

berbeda secara nyata, yakni rata-rata hasil belajar 

kelas eksperimen lebih besar secara nyata 

dibandingkan dengan kelas kontrol. 

Dari hasil analisis data gain (peningkatan) 

bahwa penggunaan model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD dan model pembelajaran 

langsung, keduanya dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa. Hal ini terlihat pada hasil pretest dan 

posttest yang berbeda secara signifikan. Namun 

melalui model pembelajaran kooperatif tipe 

STAD, hasil belajar siswa dapat ditingkatkan 

secara optimal. Dengan data empiris menunjukan 

bahwa sebanyak 63,64 % siswa yang mengikuti 

pembelajaran langsung mengalami peningkatan 

hasil belajar tergolong sedang, dan selebihnya 

36,36% dengan peningkatan rendah. Berbeda 

dengan kelas siswa yang mengikuti pembelajaran 

dengan model pembelajaran kooperatif tipe 

STAD sebanyak 10,71% memiliki peningkatan 

tergolong tinggi, dan selebihnya sebanyak 89,29% 

peningkatan tergolong sedang. 

Hasil nilai rata-rata posttest kelas 

eksperimen diperoleh 75,14 dan kelas kontrol 

diperoleh 63,64 . Dengan KKM sebesar 65 dapat 

disimpulkan bahwa rata-rata nilai posttest kelas 

eksperimen telah melebihi KKM yang berarti 

hasil belajar posttest siswa kelas eksperimen telah 

mencapai ketuntasan belajar, sedangkan rata-rata 

nilai posttest kelas kontrol tidak mencapai KKM 

yang berarti hasil belajar posttest siswa kelas 

kontrol belum mencapai ketuntasan belajar. 

Dari hasil analisis data menunjukkan 

bahwa penggunaan model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD mampu meningkatkan 

aktivitas dan hasil belajar siswa pada materi 

mekanisme katup. Rata-rata aktivitas siswa pada 

kelas eksperimen sebesar 65,30 %, sedangkan 

pada kelas kontrol sebesar 51,71 %. Hasil uji t 

(perbedaan dua rata-rata) posttest antara kelas 

kontrol dan kelas eksperimen, diperoleh thitung > 

ttabel dimana thitung = 19,73, sedangkan ttabel = 2,26. 

Hasil data ini dapat menjelaskan bahwa 

penggunaan model pembelajaran STAD dapat 

meningkatkan aktivitas belajar siswa dan 

pemahaman siswa terhadap materi mekanisme 

katup. Hal ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya oleh (Harmoko, 2013:17) berjudul “ 

Penerapan pembelajaran kooperatif model 

Student Teams - Achievement Divisions (STAD) 

ditinjau dari keaktifan siswa dan hasil belajar 

siswa mata pelajaran menggunakan alat ukur 

kelas X Jurusan teknik pemesinan di SMK 

Muhammadiyah Prambanan”. 

Dengan demikian, dari hasil penelitian 

yang diperoleh dan didukung oleh penelitian 

yang relevan di atas maka dapat disimpulkan 

bahwa model pembelajaran kooperatif tipe  

STAD (Student Teams – Achievement Divisions) 

dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar 

siswa kelas XI Program Keterampilan Otomotif 

MAN Kendal pada materi Mekanisme Katup 
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SIMPULAN

 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa 

model pembelajaran kooperatif tipe STAD 

(Student Teams – Achievement Divisions) dapat 

diterapkan untuk meningkatkan aktivitas dan 

hasil belajar siswa pada materi mekanisme katup 

di MAN Kendal. Selisih nilai post test – pre test dan 

nilai ketuntasan   belajar   kelas   eksperimen lebih 

tinggi dibanding kelas kontrol. Peningkatan hasil 

belajar kelas eksperimen (0,57) lebih besar 

dibandingkan kelas kontrol (0,33). Ketuntasan 

belajar  pada  kelas eksperimen (75%) lebih tinggi 

dibanding  kelas  kontrol  (42,42%). Rata-rata 

aktivitas siswa kelas eksperimen (65,63%) lebih 

tinggi dibandingkan kelas kontrol (51,71%). 
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